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ABSTRACT This study was conducted in Banda 

Aceh Municipality, Aceh Province to report the 

pathological changes in liver of Aceh cattle infected 

with Fasciola gigantica. In this study, livers of 

male aceh cattles were collected from slaughter area 

when Qurban in Idul Adha during two years (2011 

to 2012). A total of 15 aceh cattle livers were 

examined. Establishment of F. gigantica were 

observed, and pathological changes of liver were 

identified. The result showed that out of 15 male 

Aceh cattle livers 6 (40%) were found infected with 

F. gigantica. The common pathological changes 

found in this study were the hepatic damage, and 

the bile ducts were changes in size and shape with 

the dilated lumen. The bile ducts were found filled 

with blackish brown exudate, which contained adult 

F. gigantica. In conclusion, fascioliasis is greatly 

responsible for hepatic damage, and currently 

expanding as an important veterinary public health 

problem. 
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Fascioliasis adalah penyakit zoonosis 

yang disebabkan oleh infeksi spesies cacing 

Fasciola gigantica dan atau Fasciola hepatica. 

Cacing tersebut berbentuk daun, pipih sehingga 

tergolong cacing trematoda. Kasus fascioliasis 

pada manusia dapat terjadi karena kebiasaan 

menyantap sayuran yang tidak dimasak. 

Spesies cacing hati yang menginfeksi manusia 

adalah F. hepatica. Kasus fascioliasis pada 

manusia menurut Tanir et al. (2011) dapat 

terjadi pada organ yang salah yaitu di luar hati 

(fascioliasis ektopik). Xuan et al. (2005) dan 

Cheng et al. (2007) menyatakan bahwa 

fascioliasis ektopik meliputi kejadian pada sub 

kutan, paru, jantung, mata, otak, lambung, 

sekum, epididimis, dan nodus limfe. Tanir et 

al. (2011) melaporkan bahwa gejala yang 

muncul dari fascioliasis ektopik pada rongga 

peritonium, omentum, dan dinding usus halus 

anak laki-laki berumur enam tahun adalah 

demam tinggi, diare, dan kehilangan 2 kg berat 

badan dalam waktu 10 hari.  

                                                 
Corresponding author : umm1334@yahoo.com 

Cacing F. gigantica menginfeksi 

ternak ruminansia sebagai definitive host 

(inang definitif), dan menjalani survival 

dewasa pada hati dan kantung empedu. Kasus 

fascioliasis pada ternak ruminansia terjadi 

karena ternak merumput pada padang 

gembalaan yang berair sebagai tempat yang 

cocok untuk perkembangbiakan siput 

(Lymnaea rubriginosa). Siput menjadi 

intermedier host (inang antara) F. gigantica 

untuk menjalani siklus hidup secara tidak 

langsung sehingga mencapai stadium infektif 

(metaserkaria). Ternak ruminansia yang sering 

terinfeksi setelah menelan metaserkaria F. 

gigantica adalah kerbau (Shaikh et al., 2004); 

Nambi et al., 2005), sapi (Abebe et al., 2010), 

kambing (Talukder et al., 2010), dan domba 

(Paz-Silva et al., 2003; Paz-Silva et al., 2004; 

Zhang et al., 2005).  

Infeksi dapat terjadi oleh satu spesies 

F. gigantica atau F. hepatica, dan dapat juga 

terjadi infeksi oleh kedua spesies tersebut. 

Investigasi Abebe et al. (2010) pada sapi yang 

dipotong di abatoar Kodya Hawassa, Ethiopia 

menunjukkan bahwa 28,63% positif kasus 

fascioliasis. Sebanyak 14,7% diantara kasus 
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fascioliasis tersebut terjadi akibat infeksi 

bersama-sama kedua spesies cacing F. 

gigantica dan F. hepatica.  

Fascioliasis di Indonesia disebabkan 

oleh infeksi cacing F. gigantica. Prevalensi 

fascioliasis di Indonesia bervariasi, tergantung 

pada musim dan daerah. Prevalensi fasciolosis 

di Jawa Barat mencapai 90%, dan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta berkisar antara 40 – 90% 

(Estuningsih et al., 1997). Investigasi Darmawi 

et al. (2007) menunjukkan bahwa 60% sapi 

positif terinfeksi cacing F. gigantica pada hati 

sapi yang dipotong di rumah potong hewan 

Banda Aceh. Cacing F. gigantica yang hidup 

dan berkembang di dalam hati (liver fluke) dan 

kantong empedu ternak ruminansia dapat 

menimbulkan perubahan patologi 

anatomi/kerusakan jaringan anatomi hati 

sehingga menjadi pengganggu pertumbuhan, 

penurunan produksi, menurunkan produksi 

susu dan reproduksi ternak, pengafkiran organ 

hati karena tidak layak dikonsumsi. Pada kasus 

penyakit yang kronis dapat menyebabkan 

kematian baik pada ternak maupun pada 

manusia. Tidak ditemukan angka kerugian 

yang pasti akibat fascioliasis di Indonesia, 

diperkirakan mencapai miliaran rupiah setiap 

tahunnya. Ababe et al. (2010) memprediksi 

kerugian ekonomi di Kodya Hawassa, 

Ethiopia, akibat pengafkiran hati sapi yang 

terserang fascioliasis karena tidak layak 

dikonsumsi mencapai angka 8312,5 USD per 

tahun.  

Berdasarkan uraian diatas diketahui 

bahwa fascioliasis tersebar hampir ke seluruh 

belahan dunia yang menyerang manusia dan 

ternak ruminansia besar dan kecil. Namun 

belum didapatkan laporan mutakhir dan akurat 

tentang kasus fascioliasis pada sapi aceh. 

Penelitian ini menjelaskan perubahan patologi 

anatomi hati dan saluran empedu sebagai 

tropisma cacing F. gigantica. Tulisan ini 

bermanfaat untuk memperkaya informasi 

kesehatan masyarakat veteriner sebagai 

landasan kebijakan dalam pengendalian 

fascioliasis di Daerah Aceh. 

 

MATERI DAN METODE 

Sampel Hati Sapi 

          Sapi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sapi kurban yang disembelih di 

lapangan pada Hari Raya Idul Adha di Dusun 

Ateuk Pahlawan Banda Aceh tahun 2011 dan 

2012.  Jumlah sapi aceh yang disembelih pada 

dusun tersebut adalah 15 ekor, yaitu sebanyak 

delapan ekor sapi aceh disembelih pada tahun 

2011 dan sebanyak tujuh ekor sapi aceh 

disembelih pada tahun 2012. Semua sapi aceh 

yang disembelih tersebut diambil hatinya untuk 

diperiksa keberadaan cacing F. gigantica, dan 

gambaran perubahan patologi anatomi diamati 

secara visual. 

 

Pemeriksaan Keberadaan Cacing F. 

Gigantica 

Teknik pemeriksaan keberadaan 

cacing F. gigantica pada jaringan parenkim 

hati dan kantung empedu pada penelitian ini 

mengikuti seperti yang dijelaskan oleh Shaikh 

et al. (2004) dan Talukder et al. (2010) dengan 

modifikasi tertentu. Hati dibersihkan dari 

lemak dan jaringan lainnya dengan 

menggunakan pisau tajam. Hati yang sudah 

bersih diamati secara visual keberadaan cacing 

F. gigantica yang mungkin keluar dari jaringan 

hati dan atau kantung empedu. Apabila tidak 

terlihat adanya F. gigantica, hati diusap dengan 

telapak tangan agar memastikan adanya F. 

gigantica yang lengket pada telapak tangan. 

Apabila F. gigantica juga tidak terlihat maka 

hati dipotong dengan pisau menjadi dua 

bagian, dan masing-masing bagian dipotong 

kembali menjadi tiga bagian. Tiap potongan 

hati dipijat-pijat untuk mengeluarkan cacing 

hati yang berada di dalam saluran empedu 

yang kecil sambil dibelah menjadi ukuran kira-

kira 5 cm. Potongan-potongan hati tersebut 

dipijat-pijat untuk mengeluarkan cacing yang 

mungkin ada. Kantung empedu dibuka dengan 

cara menyayatnya dengan pisau. F. gigantica 

yang ditemukan diambil gambarnya melalui 

camera digital 7 Mega Pixel (Samsung, Korea). 

Hati dan atau kantung empedu sapi aceh yang 

ditemukan cacing F. gigantica merupakan sapi 
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aceh yang positif terinfeksi cacing F. 

gigantica.  

 

Gambaran Perubahan Patologi Anatomi 

Gambaran patologi anatomi pada hati 

diamati pada permukaan hati. Kerusakan hati 

ditandai oleh ada tidaknya perubahan warna 

hati, bercak gelap dan terang pada permukaan 

hati, pembentukan jaringan ikat pada hati. 

Gambaran perubahan patologi anatomi pada 

empedu diamati perubahan bentuk kantung 

empedu, dilatasi dinding saluran empedu, dan 

warna eksudat yang berakumulasi di dalam 

kantung empedu (Shaikh et al., 2004; Talukder 

et al., 2010) dengan modifikasi tertentu. 

Gambaran perubahan patologi anatomi yang 

disebabkan oleh infeksi cacing F. gigantica 

diambil gambarnya melalui camera digital 7 

Mega Pixel (Samsung, Korea). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 15 hati sapi aceh telah 

diperiksa pada saat pelaksanaan kurban Idul 

Adha di Dusun Ateuk Pahlawan Banda Aceh 

dalam kurun waktu dua tahun. Hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa ditemukan tiga diantara delapan ekor 

sapi aceh positif terinfeksi cacing F. gigantica 

pada tahun 2011. Sebanyak tiga diantara tujuh 

ekor sapi aceh juga positif terinfeksi cacing F. 

gigantica pada tahun 2012. Data hati sapi yang 

terinfeksi cacing F. gigantica dalam kurun 

waktu dua tahun ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data hati sapi yang terinfeksi cacing F. 

gigantica dalam kurun waktu 2 tahun 

F. gigantica 

pada hati 

2011 2012 Jumlah 

Positif 3 3 6 

Negatif 5 4 9 

Total 8 7 15 

 

Kasus fasciolisis dilaporkan oleh 

peneliti terdahulu terjadi pada ruminansia kecil 

dan ruminansia besar, dan tersebar pada 

wilayah yang sangat luas (Yadav et al., 2005). 

Wiediosari et al. (1991) menyatakan kasus 

fascioliasis sering ditemukan pada domba ekor 

tipis di Pulau Jawa. Infeksi cacing F. gigantica 

pada ruminansia kecil ditemukan pada 

kambing jenis black bengal di Bangladesh 

(Talukder et al., 2010). Penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi cacing parasitik yaitu 

kasus fascioliasis pada sapi sering dideteksi 

pada abotoar (tempat pemotongan) di Australia 

(McMahon et al., 1987), dan di Ethiopia 

(Abebe et al., 2010). Shaikh et al. (2004) 

melaporkan kasus fascioliasis juga ditemukan 

pada kerbau di Pakistan.  

Infeksi alami pada inang definitif 

terjadi manakala inang definitif menelan 

tumbuhan atau ketika meminum air yang 

terkontaminansi metaserkaria. Ketika tertelan, 

cacing muda mengalami encyst pada usus 

halus, melakukan penetrasi ke dinding usus, 

dan menuju rongga abdominal. Cacing yang 

berhasil menerobos mukosa usus membentuk 

kista pada dinding usus, melewati rongga 

abdomen dan mencapai kapsul dan memasuki 

jaringan hati. Sulit dipahami bahwa bagaimana 

stadium metaserkaria dapat survival dari lumen 

menerobos dinding usus menuju hati, dan 

stadium dewasa establish pada kantung 

empedu. 

Infeksi cacing F. gigantica pada sapi 

berlangsung asymptomatic. Kasus fascioliasis 

dapat diamati melalui pemeriksaan 

postmortem. Perubahan yang khas dan menciri 

pada organ hati dan saluran empedu menjadi 

peneguh ketepatan diagnosa. Pada pemeriksaan 

patologi anatomi menunjukkan bahwa semua 

hati sapi aceh yang positif terinfeksi cacing F. 

gigantica pada tahun 2011 dan tahun 2012 

mengalami kerusakan mencapai parenkim hati 

dan saluran empedu. Gambaran perubahan 

patologi anatomi hati sapi yang terinfeksi 

cacing F. gigantica ditunjukkan pada gambar 

1. 

Migrasi cacing F. gigantica melalui 

dinding intestinal tidak menimbulkan 

kerusakan pada inang definitif, tetapi penetrasi 

dari kapsul hati oleh cacing muda dalam 

jumlah yang banyak menimbulkan respons 

inflamasi kapsul (peri-hepatitis). Migrasi 

cacing muda melalui parenkim hati 

menyebabkan kerusakan jaringan hati sebelum 

menuju saluran empedu. Pada fascioliasis akut, 

kerusakan jaringan hati dapat menghasilkan 

pendarahan pada rongga abdominal sehingga 
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menyebabkan kematian domba (Wiedosari et 

al., 1991). 

 

 

Gambar 1. Perubahan patologi anatomi hati sapi yang 

terinfeksi F. gigantica 
 

  Migrasi cacing muda dalam jumlah 

yang sedikit hanya menimbulkan kelainan 

patologi yang ringan dan jarang menampakkan 

gejala klinis.  Selama fase perbaikan mengikuti 

migrasi cacing, jaringan hati menunjukkan 

bermacam tingkatan fibrosis.  

Selama F. gigantica hidup di dalam 

saluran empedu, kondisi saluran empedu 

sangat padat dan rapat sehingga mengganggu 

fungsi normal hati dan sering menyebabkan 

pengapuran pada dinding empedu. Kantung 

empedu menjadi tropisma bagi survival cacing 

F. gigantica dewasa yang berpredileksi dan 

bertelur di dalam kantung empedu. Telur 

dialirkan ke keluar bersama tinja dan 

mencemari lingkungan. Shaikh et al. (2004) 

menunjukkan bercak hitam dan terang pada 

permukaan hati, dan penebalan fibrosis pada 

kantung kerbau yang terinfeksi F. gigantica. 

Kantong empedu yang mengalami hiperplasia 

menunjukkan disintegrasi, daerah nekrosa, dan 

sel-sel inflamatori. 

Kelainan patologi yang ditimbulkan 

oleh fasciolosis biasanya tergantung kepada 

jumlah metaserkaria yang tertelan pada suatu 

periode tertentu dan kerentanan hewan. Infeksi 

yang berat pada menunjukkan gejala klinis 

yang nyata, dan dapat menimbulkan 

pengurangan produksi. Kasus fasciolosis 

kronis terjadi pada semua musim dan gejala 

klinik termasuk anemia, berat badan 

berkurang, penurunan produksi susu, udema 

submandibula (Talukder et al., 2010). Aktivitas 

cacing menghisap darah menyebabkan iritasi 

pada kantung empedu sehingga menimbulkan 

respons inflamasi, dan berasosiasi dengan 

kehilangan darah menyebabkan anemia 

(Raadsma et al., 2007). 

Pada penelitian ini ditemukan kondisi 

hati hepatomegali dimana perbedaan bercak 

warna terang dan gelap berkabut pada 

permukaan hati sangat jelas terlihat. Sayatan 

pada bercak gelap berkabut dan fibrosis saluran 

empedu disesaki oleh cacing F. gigantica. 

Bersamaan dengan terbukanya kapsul hati oleh 

sayatan, cacing F. gigantica keluar dari 

jaringan hati. Eksudat coklat kehitaman 

ditemukan di dalam saluran empedu (Gambar 

1). Gambaran kelainan anatomi hati yang 

ditemukan pada penelitian ini mendukung 

penemuan Shaikh et al. (2004) yang 

menyatakan bahwa hati kerbau yang terinfeksi 

oleh cacing mengalami kerusakan disrupsi, 

inflamasi, atropi, dan nekrosis.  Saluran 

empedu mengalami hiperplasia dan proliferasi 

sel epitel. Pada Gambar 1 juga terlihat bahwa 

pada jaringan hati yang terinfeksi F. gigantica, 

bentuk dan ukuran kantung empedu menjadi 

berubah karena pembesaran lumen. Menurut 

Shaikh et al. (2004), dilatasi dinding saluran 

empedu terjadi akibat peningkatan jumlah dan 

atau hiperplasia sel-sel epitel serta proliferasi 

dan infiltrasi sel-sel inflamatori.  

Selain menyerang hewan ruminansia, 

fascialisis juga dapat terjadi pada manusia. 

Kasus fascialiasis pada manusia disebabkan 

oleh infeksi cacing F. hepatica. Bahwa cacing 

muda memasuki tubuh manusia melewati 

saluran pencernaan, tetapi cacing muda juga 

dapat terdistribusikan ke lokasi yang salah. 

Tanir et al. (2011) melaporkan bahwa kasus 

fascioliasis pada manusia dapat pula terjadi di 

luar organ hati, yaitu infeksi terjadi di dalam 

abdominal yang dapat menimbulkan peritonitis 
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pada lapisan parietal dan visceral, 

pembentukan multiplikasi nodul, penebalan 

omentum, dan ascites. Pemeriksaan 

histopatologi menunjukkan lesi granuloma 

yang mengandung sel-sel giant multinuklir dan 

histiosit. 

Tindakan pencegahan fascioliasis 

dapat dilakukan dengan cara menghinadari 

pemberian hijauan yang terkontaminasi 

metaserkaria F. gigantica yang dilepaskan oleh 

siput sebagai inang antara. Siklus hidup cacing 

F. gigantica sangat tergantung pada induk 

semang intermedier. Pada inang intermedier, 

telur cacing F. gigantica yang dilepaskan 

bersama tinja ruminansia dan berkembang 

menjadi sporokista, redia dan serkaria. Serkaria 

yang keluar dari tubuh siput mengkontaminasi 

dan menempel pada rumput menjadi 

metaserkaria infektif. Apabila rumput yang 

tekontaminasi dimakan oleh ternak ruminansia 

maka metaserkaria ikut tertelan oleh ternak 

tersebut. Infeksi dapat dihindari dengan 

menggembalakan ternak yang terhidar dari 

danau, rawa, sungai dan beberapa tempat berair 

lainnya. Cacing ini menyerang ruminansia 

pada semua usia dan dalam pencegahan 

hendaknya ternak dihindari pemberian 

makanan kasar atau hijauan pakan yang 

terkontaminasi siput.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sapi aceh terinfeksi oleh F. 

gigantica, dimana cacing tersebut ditemukan 

pada enam hati dari 15 hati sapi aceh yang 

diperiksa. Perubahan patologi anatomi yang 

disebabkan oleh infeksi F. gigantica pada hati 

sapi aceh adalah menimbulkan kerusakan pada 

parenkim hati, pembesaran dinding saluran 

empedu, dan eksudasi di dalam kantung 

empedu.  
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